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ABSTRAK 

Penggunaan parasetamol dengan dosis toksik sebesar 15 gram/hari dapat 

mengakibatkan kerusakan, salah satunya ialah ginjal berupa nekrosis tubulus akut. Propolis 

memiliki efek renoprotektor melalui mekanisme antioksidan. Tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengidentifikasi adanya efek renoprotektor propolis terhadap gambaran 

histopatologi ginjal mencit yang diinduksi parasetamol. Penelitian ini ialah penelitian 

eksperimen dengan metode Post Test Only Control Group Design. Sampel penelitian ini 

adalah mencit galur Swiss Webster sebanyak 28 ekor dibagi menjadi 4 kelompok yaitu: 

kelompok (K-) tidak diberi propolis dan parasetamol, kelompok (K+) diberi parasetamol 

dosis 250mg/kgBB; kelompok (P1) diberi propolis dosis 0,100ml dan kelompok (P2) 

0,125ml kemudian diinduksi parasetamol dosis 250mg/kgBB.  Penelitian dilakukan selama 

10 hari. Data dianalisa menggunakan uji One Way Anova dan Post Hoc LSD untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang bermakna pada gambaran histopatologi ginjal 

antar kelompok perlakuan. Uji One Way Anova menunjukkan perbedaan bermakna pada 

seluruh kelompok perlakuan dengan p<0,05. Hasil uji Post Hoc LSD menunjukan antara 

kelompok K- terhadap kelompok K+ terdapat perbedaan bermakna , antara kelompok K+ 

terhadap kelompok P1 dan P2 terdapat perbedaan yang bermakna. Kelompok P1 terhadap 

kelompok P2 tidak terdapat perbedaan bermakna. Terdapat pengaruh renoprotektor 

propolis terhadap gambaran histopatologi ginjal mencit yang diinduksi parasetamol. 

Pemberian propolis dosis 0,100ml lebih optimal mencegah kerusakan ginjal mencit 

dibandingkan dosis 0,125ml. 
 

Kata kunci : Parasetamol, propolis, renoprotektor. 
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ABSTRACT 

The use of paracetamol with a toxic dose of 15 grams/day can cause damage, one 

of which is the kidney in the form of acute tubular necrosis. Propolis has a renoprotector 

effect through an antioxidant mechanism. The purpose of this study is to identify the 

renoprotector effect of propolis on the histopathological appearance of paracetamol-

induced mouse kidneys. This research was an experimental research using the Post Test 

Only Control Group Design method. The sample of this study were 28 Swiss Webster mice 

divided into 4 groups: group (K-) was not given propolis and paracetamol, group (K+) 

was given paracetamol at a dose of 250 mg/kg BW; group (P1) was given propolis at a 

dose of 0.100 ml and group (P2) 0.125 ml was then induced by paracetamol at a dose of 

250 mg/kgBW. The research was conducted for 10 days. Data were analyzed using the One 

Way Anova and Post Hoc LSD tests to determine whether there were significant 

differences in the histopathological appearance of the kidneys between treatment groups.  

The One Way Anova test showed significant differences in all treatment groups with 

p<0.05. The results of the LSD Post Hoc test showed that there was a significant difference 

between the K- group and the K + group, between the K + group and the P1 and P2 

groups there was a significant difference. There was no significant difference between 

group P1 and group P2. There was an effect of propolis renoprotector on the 

histopathological appearance of paracetamol-induced mouse kidneys. Giving propolis at a 

dose of 0.100 ml was more optimal in preventing kidney damage in mice than a dose of 

0.125 ml. 

Keywords: Parasetamol, propolis, renoprotective. 
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PENDAHULUAN 

Parasetamol adalah obat analgetik dan antipiretik  dari golongan anti-inflamasi non-

steroid (AINS) yang tergolong  bebas dan mudah didapat. Parasetamol atau  asetaminofen 

adalah analgesic non-opioid yang disarankan sebagai manajemen lini pertama nyeri ringan 

hingga sedang dan pada pireksia (Suastika, 2011). Dosis aman  untuk  pemakaian  

parasetamol untuk dewasa dan anak yang lebih dari 12 tahun ialah maksimal 4 

gram/hari.Penggunaan parasetamol dengan dosis toksik sebesar 15 gram/hari dapat 

mengakibatkan kerusakan pada hati,dan hal tersebut akan diiringi kerusakan organ 

lainya,salah satunya ialah ginjal berupa nekrosis tubulus akut (Joint Formulary Committee, 

2018). 
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Penelitian yang dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa parasetamol dapat 

menimbulkan kerusakan pada ginjal dengan  meningkatnya serum  kreatinin lebih dari 2 

mg/dL pada 43-57 % pada pasien dengan ensefalopati dan  koagulopati sekunder pada 

kerusakan organ hepar. Hal itu yang dapat  menyebabkan terjadinya insufisiensi ginjal 

pada 1-2 % pasien dengan overdosis parasetamol. Pada tahun 2005 di Amerika Serikat 

dilaporkan sebanyak 165.000 kasus keracunan parasetamol, yang 67.000 diantaranya 

adalah akibat penggunaan parasetamol dalam sediaan tunggal dan 98.000 kasus akibat 

penggunaan parasetamol yang berkombinasi dengan obat lain (Setyo Rini, 2013). 

Ginjal adalah salah satu organ tubuh  vital yang berfungsi mengekskresikan sisa 

metabolisme tubuh (Schnellman, 2001). Ginjal merupakan organ yang terletak 

retroperitoneal didinding abdomen kanan dan kiri columna vertebra setinggi T 12 dan L 

3.Ginjal kiri terletak lebih tinggi dari ginjal kanan. Ginjal dibungkus oleh 3 lapis jaringan 

mulai dari yang terdalam yaitu capsula renalis,kemudian adipose,dan yang terluar adalah 

fascia renalis. Fungsi ginjal adalah sebagai pengatur kebutuhan cairan dan 

elektrolit,pengatur konsentrasi garam dalam darah,pengatur keseimbangan asam basa 

darah,dan pengatur ekskresi bahan sisa atau kelebihan garam5. Metabolisme toksisitas  

parasetamol yang terjadi pada ginjal terjadi akibat konversi obat tersebut menjadi N-acetyl-

p-benzoquinonemine atau NAPQI oleh enzim sitokrom P 450. NAPQI  yang merupakan 

radikal bebas akan diikat oleh gugus sulfihidril dari glutation atau GSH yang termasuk 

antioksidan dan kemudian dieliminasi dari dalam tubuh. Namun, pemakaian parasetamol 

yang berlebihan dapat menyebabkan kadar GSH yang dihasilkan menjadi sangat rendah 

dan tidak mampu mengikat NAPQI sehingga akan mengakibatkan terganggunya 

metabolisme sel hati. Gangguan pada hati dapat mempengaruhi metabolisme FFA 

(Wahyudin, et al., 2017). Kemudian kadar NAPQI yang meningkat mengakibatkan aliran 

darah membawa zat tersebut menuju ke ginjal. Oleh karena itu, selain bisa menyebabkan 

kerusakan intraseluler yang diikuti nekrosis atau kematian sel hati,NAPQI juga dapat 

menyebabkan kerusakan tubular yang ditandai dengan meningkatnya kadar  BUN dan 

kreatinin yang kemudian dapat menimbulkan terjadinya gagal ginjal (Setyo Rini, 2013). 

Propolis atau bee glue adalah bahan resin yang telah dikumpulkan oleh lebah madu 

dari beberapa macam jenis tumbuhan terutama dari bagian kuncup dan daun  (Suranto, 

2010). Propolis banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan karena berfungsi sebagai 

antibakteri, antifungal, antiviral, antiparasit, dan antioksida. Propolis secara umum 

mengandung 50 % resin, 30 % lilin, 10 % minyak esensial, 5 % pollen, dan 5 % mineral. 

Beberapa kandungan dari propolis diantaranya yaitu flavonoid dan fenolik yang 

merupakan antioksidan yang baik. Beberapa senyawa golongan flavonoid yang bersifat 

sebagai antioksidan adalah kuersetin, kaemferol, morin, mirisitin, dan rutin. Sedangkan 

senyawa fenolik yang bersifat sebagai antioksidan yaitu CAPE (Caffeic Acid Phenetyl 

Ester) (Siregar, Hotnida, 2011). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Elti Febilani (2017) mengenai 

pengaruh pemberian propolis dengan dosis 0,25ml, 0,50ml dan 0,75ml sebagai 

renoprotektor pada tikus putih yang diinduksi parasetamol dosis tinggi 250mg/kgBB 

(Febilani, 2017). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nekrosis dan degenerasi 

hidropik pada ginjal tikus putih jantan paling sedikit terjadi pada pemberian propolis dosis 

0,75ml. Sedangkan pada dosis 0,25ml dan 0,50ml mengalami menunjukkan bahwa 

nekrosis dan degenerasi hidropik pada ginjal tikus putih jantan yang lebih banyak 
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dibanding dosis 0,75ml (Febilani, 2017).  Dosis parasetamol yang digunakan pada 

penelitian terdahulu oleh Ifanemagasaro Mendrofa tahun 2013, dengan hasil ekstrak daun 

sambiloto dapat melindungi kerusakan ginjal mencit dengan dosis parasetamol 

338mg/kgBB (Ifanemagasaro, 2013). Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin 

menaikkan dosis propolis menjadi 0,100ml dan 0,125ml untuk mengidentifikasi pengaruh 

pemberian propolis dosis tersebut pada mencit yang kemudian diinduksi parasetamol dosis 

250mg/kgBB. Dosis 0,100ml dan 0,125ml dipilih untuk mengetahui masing-masing 

pengaruhnya sebagai renoprotektor terhadap gambaran histopatologi ginjal mencit yang 

kemudian diinduksi parasetamol (Ifanemagasaro, 2013). 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium biologi FMIPA (Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam) di Universitas Negeri Semarang (UNNES), preparat dibuat 

dilaboratorium Patologi Anatomi RS Roemani Semarang serta pembacaan preparat 

dilakukan dilaboratorium FK UNIMUS dengan populasi yang diambil yaitu mencit galur 

Swiss webster yang dipelihara di Laboratorium Biologi FMIPA UNNES. Sampel pada 

penelitian ini dikelompokkan menjadi 4, diantaranya yakni K-, K+, P1 dan P2. Sehingga 

sampel yang dipergunakan yakni sejumlah 28. Cara pengambilan sampel pada studi ini 

dilakukan dengan metode simple random sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini 

ialah mencit yang sehat secara klinis (aktif, bergerak tidak cedera, tidak luka, serta tidak 

cacat), usia antara 2 hingga 3 bulan, jenis kelamin jantan, dan berat badan ± 20 gram. 

Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini ialah mencit yang mati selama masa 

adaptasi, berat  badan mencit menurun dari berat badan sebelumnya, dan mencit tidak 

bergerak secara aktif. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan empat tahapan yakni editing, coding, 

processing, dan data cleaning yang dianalisis dengan mempergunakan software SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences) dalam empat tahapan yaitu analisis univariat, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan analisis bivariat menggunakan uji One Way Anova dan 

uji Post Hoc LSD. 

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang hewan percobaan, 

sonde lambung, electronic scale, alat bedah (pinset, scapel, gunting, meja lilin, serta 

jarum,), alat pengamatan histopatologi ginjal (mikroskop binokuler, object glass, serta deck 

glass), alat membuat preparat histologi (cetakan paraffin, oven, serta mikrotom), spuit. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan serta minuman hewan 

coba, mencit jantan, propolisKU, parasetamol, bahan untuk membuat preparat histologi 

(larutan buffer formalin 10%, larutan xylol, parafin, alkohol dengan tingkatan: 50, 60, 70, 

80, 96%, 100%.),bahan pengecatan HE (larutan xylol, etanol  absolute, alkohol 95%, 50%, 

Mayer’s haematoksilin, canada balsam), aquadest. 

 

Jalannya Penelitian 

1. Persiapan  

Peneliti mempersiapkan 28 ekor mencit yang akan diadaptasi selama 1 minggu dengan 

suhu serta kelembapan dijaga dan diberi pakan standar serta minum yang cukup. 

2. Randomisasi 
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Mencit yang diadaptasi dikelompokkan secara acak dalam empat kelompok perlakuan, 

yakni perlakuan kontrol negatif (K-) terdiri dari 7 mencit, kontrol positif (K+) terdiri 

dari 7 mencit, perlakuan parasetamol 250mg/kgBB dan propolis 0,100ml (P1) terdiri 

dari 7 mencit, perlakuan parasetamol 250mg/kgBB dan propolis 0,125ml  (P2) terdiri 

dari 7 mencit. 

3. Pemberian parasetamol dan propolis 

Kelompok K-, mencit diberikan pakan standar dengan cara ad libitum hingga 10 hari 

secara berturut-turut. Kelompok K+, mencit diberikan pakan standar dengan cara ad 

libitum, pemberian parasetamol 250mg/kgBB selama 10 hari. Kelompok P1, mencit 

diberikan pakan standar ad libitum dan parasetamol 250mg/kgBB dengan bantuan 

sonde selama 10 hari yang diberi 60 menit setelah pemberian propolis 0,100ml dengan 

bantuan sonde. Kelompok P2, mencit diberikan pakan standar ad libitum serta 

parasetamol 250mg/kgBB melalui bantuan sonde selama 10 hari yang diberi 60 menit 

sesudah pemberian propolis 0,125ml dengan bantuan sonde. Perlakuan 1 dan 2 

diberikan propolis selama 10 hari berturut-turut. 

4. Prosedur pengambilan organ 

Sesudah pemberian perlakukan selesai di hari 11 seluruh hewan coba diterminasi 

melalui anastesi ketamin serta dislokasi vertebra servikalis, selanjutnya organ ginjal 

peneliti ambil guna dibuat menjadi preparat histologi melalui blok parafin sebagai 

metodenya dengan pengecatan HE. Proses ini dilaksanakan di hari 11 supaya efek dari 

perlakuannya terlihat nyata. 

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh diolah dengan software SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) dengan nilai signifikansi 0,05 dalam analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat dimaksudkan guna memperoleh gambaran histopatologi hepar mencit. 

Analisis univariat pada studi ini perolehan dari penghitungan nilai kerusakan sampel sel 

hepar. Analisis bivariat dipergunakan untuk memahami perbedaan yang bermakna dari 

keseluruhan kelompok dari perlakuan dan antar dua kelompok perlakuan. Penelitian ini 

menggunakan uji One Way Anova dan dilanjut dengan uji Post Hoc LSD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang (UNNES), pembuatan 

preparat dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi RS Roemani Muhammadiyah 

Semarang, dan pembacaan preparat dilakukan di Laboratorium FK UNIMUS pada bulan 

November 2022 hingga Agustus 2023. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mencit galur Swiss webster yang dipelihara di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas 
Negeri Semarang, sebanyak 28 ekor mencit. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

simple random sampling. Penelitian ini dilakukan selama 10 hari dan tidak didapatkan 

sampel drop out yaitu tidak ada mencit yang mati dalam masa penelitian. Dalam 

penelitian ini semua sampel memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sehingga seluruh 

sampel dapat digunakan. 
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Tabel 1. Hasil Derajat Kerusakan Ginjal 

Kelompok Kerusakan Tubulus Skor 

K-  29,45% 1 

K+  68,44% 2 

P1           30,5% 1 

P2 32,76% 1 

Keterangan :  

a. 0 : Normal 

b. 1 : Kerusakan sel mencapai >25% - 50% dalam lima lapangan pandang 

c. 2 : Kerusakan sel mencapai >50% - 75% dalam lapangan pandang 

d. 3 : Kerusakan sel mencapai >75% dalam lima lapangan pandang 

 

Berdasarkan data tersebut diperoleh skor Histopathology Mitchel dalam Gufron 

masing-masing kelompok yang didapatkan dari jumlah sel yang mendominasi atau 

terbanyak pada tiap kelompok perlakuan tersebut. Pada kelompok K- didapatkan skor 1 

(sel kerusakan mencapai >25%-50%), kelompok K+ didapatkan skor 2 (sel kerusakan 

mencapai 50%-75%), kelompok P1 didapatkan skor 1 (sel kerusakan mencapai >25%-

50%), dan kelompok P2 didapatkan skor 1 (sel kerusakan mencapai >25%-50%). 

 

 
Gambar 1. Gambaran histopatologi ginjal mencit perbesaran 400x kelompok kontrol 

negatif (K-), tampak didominasi oleh sel normal (panah tipis). 
 

 
Gambar 2. Gambaran histopatologi ginjal mencit perbesaran 400x kelompok kontrol 

positif (K+). Tampak sel yang mengalami degenerasi hidropik (panah tipis), dan nekrosis 

(panah tebal). 
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Gambar 3. Gambaran histopatologi ginjal mencit perbesaran 400x  kelompok perlakuan 1 

(P1). Tampak jaringan didominasi oleh sel normal (panah tebal), tampak sel yang 

mengalami degenerasi hidropik (panah tipis) 
 

 
Gambar 4. Gambaran histopatologi ginjal mencit perbesaran 400x kelompok perlakuan 2 

(P2). Tampak jaringan didominasi oleh sel normal (panah sangat tebal), tampak sel yang 

mengalami degenerasi hidropik (panah tebal) dan nekrosis (panah tipis) 
 

Tabel 2. Tabel deskriptif dan hasil uji One Way Anova gambaran histopatologi ginjal 

mencit yang diinduksi parasetamol 
 

Kelompok Rata-rata P value 

K(-) 29,45% 0.00 

K(+) 68,44% 

P1 30,5% 

P2 32,76% 

 

Keterangan : * Signifikan (p< 0,05) 

 

Berdasarkan tabel 2. tersebut menunjukan hasil pengamatan secara mikroskopis 

diuji dengan analisis data menggunakan uji statistik One Way Anova dan Post Hoc LSD. 

Pada perhitungan statistik menggunakan uji One Way Anova didapatkan nilai p = 0,00,  

maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang bermakna dari seluruh kelompok. 
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Tabel 3. Tabel hasil uji  Post Hoc LSD gambaran histopatologi ginjal mencit yang 

diinduksi parasetamol 
 

Kelompok K(-) K(+) P1 P2 

K(-) - .000 0.574 0980 

K(+) .000 - .000 .000 

P1 0.574 .000 - .591 

P2 .980 .000 .591 - 

 

Keterangan : *Signifikan (p < 0,05) 
 

Penelitian ini menunjukan hasil uji Post Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan 

antar kelompok penelitian dengan melihat nilai-nilai yang lebih besar dari setiap 

kelompok. Dari hasil uji Post Hoc LSD gambaran histopatologi ginjal mencit yang 

diinduksi parasetamol didapatkan antara kelompok K– terhadap kelompok K+ terdapat 

perbedaan bermakna, antara kelompok K– terhadap kelompok P2 tidak terdapat perbedaan 

bermakna, antara kelompok K+ terhadap kelompok P1 dan P2 terdapat perbedaan 

bermakna, dan antara kelompok P1 terhadap kelompok P2 tidak terdapat perbedaan 

bermakna. 

Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran mikroskopis ginjal antara kelompok K- 

(tidak diberi propolis dan parasetamol) dan K+ (diberi parasetamol dosis 250mg/kgBB 

tanpa pemberian propolis) terdapat perbedaan jumlah kerusakan sel ginjal yang bermakna 

secara statistik. Pemberian parasetamol dosis 250mg/kgBB pada kelompok K+ selama 

sepuluh hari dapat merusak sel ginjal tanpa menimbulkan kematian pada mencit (Febilani, 

2017). Kerusakan sel tersebut didominasi oleh degenerasi hidropik, tetapi juga didapatkan 

adanya nekrosis yang jumlahnya minimal, sehingga pada K+ mempunyai skor kerusakan 

2. Pada kelompok K+ apabila dibandingkan dengan kelompok K-, P1, dan P2 mempunyai 

kerusakan sel yang lebih banyak dikarenakan pemberian parasetamol dapat menyebabkan 

kerusakan sel ginjal. Hasil tersebut sesuai dengan hasil pada penelitian sebelumnya oleh 

Elti Febilani (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kelompok yang tidak diberi parasetamol maupun propolis dengan kelompok yang diberi 

parasetamol saja, hasil ini membuktikan bahwa parasetamol efektif dalam merusak sel 

ginjal mencit (Febilani, 2017). 

Pada kelompok K- (tidak diberi propolis dan parasetamol) dan kelompok P1 

(kelompok yang diberi propolis dosis 0,100ml kemudian diberi parasetamol dosis 

250mg/kgBB) terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik. Pada kelompok K- dari 

hasil pengamatan gambaran mikroskopis ginjal mencit menunjukkan sebagian besar sel 

dalam keadaan normal, tetapi juga didapatkan kerusakan degenerasi hidropik, dan nekrosis 

sehingga pada kelompok K- didapatkan skor 1. Pada kelompok P1 didominasi oleh skor 1 

sehingga menunjukkan bahwa pemberian propolis dosis 0,100ml termasuk dosis yang 

optimal untuk mencegah kerusakan sel ginjal mencit. Kemudian antara kelompok K- (tidak 

diberi propolis dan parasetamol) dan kelompok P1 (kelompok yang diberi propolis dosis 

0,100ml kemudian diberi parasetamol dosis 250mg/kgBB) tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna secara statistik. Pemberian propolis dosis 0,100ml mampu memberikan 
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perlindungan yang lebih optimal dalam mencegah kerusakan sel ginjal, dengan kelompok 

P1 didominasi oleh sel normal, sehingga menunjukkan bahwa dosis tersebut adalah dosis 

yang optimal untuk mencegah kerusakan sel ginjal mencit karena dapat memperbaiki sel 

ginjal kembali ke kondisi sel normal (Febilani, 2017). 

Perbedaan yang bermakna juga terdapat pada kelompok K+ (diberi parasetamol 

dosis 250mg/kgBB) dengan kelompok P1 (kelompok yang diberi propolis dosis 0,100ml 

kemudian diberi parasetamol dosis 250mg/kgBB) dan kelompok P2 (kelompok yang diberi 

propolis dosis 0,125ml kemudian diberi parasetamol dosis 250mg/kgBB). Pada kelompok 

P1 mempunyai skor 1 (sel kerusakan mencapai >25%-50%) dan pada kelompok P2 

mempunyai skor 1 (sel kerusakan mencapai >25%-50%). Hal tersebut dikarenakan pada 

kelompok P1 diberi propolis dosis 0,100ml selama 10 hari kemudian diberi parasetamol 

dosis 250mg/kgBB dan kelompok P2 yang diberi propolis dosis 0,125ml selama 10 hari 

kemudian diberi parasetamol dosis 250mg/kgBB, sehingga pemberian propolis dosis 

0,100ml pada kelompok P1 mampu memberikan perlindungan dan lebih optimal dalam 

mencegah kerusakan sel ginjal yang ditimbulkan oleh parasetamol dibandingkan kelompok 

P2 yang menggunakan propolis dosis 0,125ml. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Monika Bhadauria (2012) yang menunjukkan bahwa dosis propolis 

normal pada orang dewasa yaitu aman dikonsumsi 5-6 tetes/hari atau 0,335-0,402ml/hari. 

Dari hasil penelitian tersebut propolis dosis 0,4ml/kgBB mampu mengurangi aktifitas 

glutation oksidase dan katalase hati serta dapat berperan sebagai hepatoprotektor pada hati 

tikus yang diinduksi karbon tetrakhlorida. Sehingga pemberian propolis dosis 0,8ml 

menimbulkan overdosis pada sel hepar mencit karena sel hepar tidak kembali ke kondisi 

sel normal14. Kemudian pada hasil penelitian sebelumnya oleh Diah Krisnansari (2014) 

yang menunjukkan bahwa propolis dosis 0,054ml, dan 0,108ml menunjukkan aktifitas 

hepatoprotektor terhadap kerusakan hepar. Dari hasil penelitian tersebut propolis dosis 

0,054ml, dan 0,108ml mampu mencegah kerusakan hepar akibat induksi karbon 

tetrakhlorida, dan propolis tersebut dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan proses 

fibrosis hepar (Wilson, 2011; Fatimah, 2013). 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa kelompok P1 (kelompok yang diberi propolis 

dosis 0,100ml kemudian diberi parasetamol dosis 250mg/kgBB) dengan kelompok P2 

(kelompok yang diberi propolis dosis 0,125ml kemudian diberi parasetamol dosis 

250mg/kgBB) tidak memiliki perbedaan yang bermakna secara statistik. Kelompok P1 dan 

P2 mempunyai skor kerusakan yang sama yaitu 1, namun apabila dilihat dari jumlah 

selnya, kelompok P1 memiliki jumlah sel normal yang lebih banyak apabila dibandingkan 

dengan kelompok P2. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh 

Elti Febilani (2017) yang menunjukkan bahwa pemberian propolis dosis 0,25ml, 0,50ml 

dan 0,75ml dapat memberi efek renoprotektor akibat pemberian parasetamol8. Pada 

penelitian tersebut, sel normal lebih didominasi kelompok yang diberi propolis dosis 

0,75ml. Hal ini menunjukkan bahwa propolis dosis 0,100ml merupakan dosis optimal 

dalam pencegahan kerusakan sel ginjal akibat parasetamol (Aliah, 2017)..  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh renoprotektor propolis 

terhadap gambaran histopatologi ginjal mencit yang kemudian diinduksi parasetamol. 
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Pemberian propolis dengan dosis 0,100ml lebih efektif dan optimal dalam memberi 

proteksi terhadap ginjal mencit dibandingkan dengan dosis 0,125ml. 
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